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ABSTRAK 

 

UD. XYZ merupakan sebuah badan usaha yang memproduksi barang-barang 

furniture dengan bahan baku kayu jati, produk yang dihasilkan meliputi pintu, meja, 

kursi, lemari, kusen pintu dan jendela. Pemesanan bahan baku setiap bulannya 

tanpa memperhitungkan biaya simpan menyebabkan pengeluaran yang tidak 

optimal. Biaya pemesanan akan meningkat bila bahan baku yang dipesan setiap 

bulan, dengan tidak memperhitungkan penyimpanan bahan baku. Metode yang 

akan digunakan ada tiga yaitu Metode EOQ (Economic Order Quantity), Algoritma 

Wagner-Within dan Heuristic Silver Meal. Penggunaan ketiga metode di dasarkan 

pada asumsi yaitu untuk menghitung pembelian yang ekonomis dan untuk 

menentukan Total Biaya Persediaan yang paling optimal. Penelitian ini bertujuan (1) 

Mengetahui jumlah pemesanan bahan baku yang optimal, (2) Meminimalkan biaya 

penyimpanan bahan baku, (3) Mengetahui biaya total persediaan. Metode yang digunakan 

yaitu EOQ (Economic Order Quantity), metode algoritma wagner-within dan metode 

heuristic silver meal. Hasil penelitian yaitu jumlah pemesanan bahn baku yang paling 

optimal menggunakan metode algoritma wagner-within dengan biaya total sebesar Rp 

56.684.220. Biaya penyimpanan bahan baku yang minimum yaitu dengan metode 

algoritma wagner-within dengan melakukan penyimpanan pada bulan ke- 1, ke-2, ke-3, 

ke-4 , ke-5, ke-6, ke-8,ke-9,ke-10,ke-11 dengan biaya simpan sebesar Rp 848.274. Metode 

algoritma wagner-within diketahui menghasilkan biaya total persediaan yang optimal 

sebesar Rp 2.684.274. 

 

Kata kunci− Metode algoritma wagner-within; biaya penyimpanan; biaya total persediaan. 
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ABSTRACT 

 

UD. XYZ is a business entity that produces furniture items with teak wood raw 

materials, the products produced include doors, tables, chairs, cabinets, door and 

window frames. Ordering raw materials every month without taking into account 

storage costs causes expenses that are not optimal. Ordering costs will increase if 

raw materials are ordered every month, without taking into account the storage of 

raw materials. There are three methods that will be used, namely the EOQ 

(Economic Order Quantity) method, the Wagner-Within Algorithm and the 

Heuristic Silver Meal. The use of the three methods is based on assumptions, 

namely to calculate an economical purchase and to determine the most optimal 

Total Cost of Inventory. This study aims (1) to determine the optimal number of 

orders for raw materials, (2) to minimize the cost of storing raw materials, (3) to 

determine the total cost of inventory. The methods used are EOQ (Economic Order 

Quantity), the wagner-within algorithm method and the silver meal heuristic 

method. The result of this research is the optimal number of orders for raw 

materials using the Wagner-Within algorithm method with a total cost of Rp. 

56,684,220. The minimum raw material storage cost is the wagner-within algorithm 

method by storing it in the 1st, 2nd, 3rd, 4th, 5th, 6th, 8th, 9th month, 10th, 11th 

with a storage cost of Rp. 848,274. The wagner-within algorithm method is known 

to produce an optimal total inventory cost of Rp. 2,684,274. 

 

Keywords−Wagner-Within algorithm method; storage cost; total inventory cost. 
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